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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas 
persediaan barang dagang diterapkan di UMKM Toko Sembako Munadi yang berlokasi di Desa 
Mensere, dengan mengacu pada kerangka kerja COSO. Persediaan merupakan komponen penting dalam 
operasional usaha dagang, sehingga diperlukan kontrol internal yang kuat untuk memastikan 
pengelolaannya optimal dan terhindar dari potensi kerugian. Metodologi penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Proses analisis dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi, penyajian 
informasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil studi memperlihatkan bahwa Toko Sembako Munadi telah 
menerapkan sebagian besar unsur dalam kerangka COSO, seperti lingkungan pengendalian, identifikasi 
risiko, prosedur pengendalian, serta sistem komunikasi dan informasi. Meski begitu, terdapat kelemahan 
pada aspek pemantauan karena belum dilakukan evaluasi secara berkala terhadap pengelolaan 
persediaan. Oleh karena itu, sistem pengendalian internal yang ada belum berjalan secara maksimal. 
Penelitian ini menyarankan peningkatan dalam hal dokumentasi, pemisahan tanggung jawab kerja, serta 
pelaksanaan evaluasi rutin agar pengendalian internal dapat berjalan lebih efektif dan mendukung kinerja 
keuangan toko secara keseluruhan. 

Kata kunci: Pengendalian Internal, Persediaan Barang Dagang, Kerangka Kerja 
COSO, UMKM, Efektivitas 

ABSTRACT 

This study aims to assess the implementation of internal control over merchandise inventory at the 
Munadi Grocery Store ESME in Mensere Village, using the COSO framework as a reference. Inventory 
is a vital asset in the operations of trading businesses, thus requiring an effective internal control system 
to ensure proper management and prevent financial losses. The research employs a descriptive 
qualitative approach, gathering data through observation, in-depth interviews, and documentation. Data 
analysis involves collection, reduction, presentation, and conclusion drawing stages. The findings 
indicate that the Munadi Grocery Store has adopted several components of internal control based on 
the COSO framework, such as control environment, risk assessment, control activities, and information 
and communication. However, a weakness lies in the monitoring component, as there is no routine 
evaluation of inventory management practices. As a result, the current internal control system is not yet 
fully effective. The study recommends improvements in documentation practices, segregation of duties, 
and regular evaluations to enhance the effectiveness of internal controls and support the store’s financial 
performance. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi yang pesat saat ini memberikan dampak signifikan terhadap sektor 

usaha di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau negara merupakan hasil dari 
kombinasi berbagai faktor, seperti sumber daya alam, manusia, teknologi, dan modal. Salah satu 
tujuan utama pembangunan nasional Indonesia adalah menciptakan kesejahteraan bagi seluruh 
rakyat (Noviriani & Prayokta, 2023). Dalam konteks transformasi digital, Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis sebagai penopang utama perekonomian 
nasional, terutama dalam bidang perdagangan barang kebutuhan pokok. Toko sembako 
merupakan salah satu bentuk UMKM yang paling banyak dijumpai. 

Manajemen persediaan memegang peranan penting dalam menentukan efisiensi operasional 
dan kestabilan finansial suatu usaha. Persediaan barang dagang, sebagai bagian dari aset lancar, 
perlu dikelola secara cermat sesuai prinsip akuntansi yang berlaku seperti PSAK 14, agar tidak 
menimbulkan kerugian akibat kesalahan pencatatan atau penyimpanan (Kurniawan, 2021). Jika 
tidak dikelola dengan baik, persediaan dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti 
kelebihan stok, kekurangan barang, pemborosan, bahkan kerugian finansial. 

Dalam menghadapi risiko tersebut, penerapan sistem pengendalian internal menjadi sangat 
penting. Sistem ini bertujuan untuk mencegah kecurangan dan meningkatkan efisiensi 
operasional, terutama apabila didukung oleh integritas karyawan (Kamila et al., 2024). 
Pengendalian internal merupakan seperangkat kebijakan dan prosedur kerja yang dirancang untuk 
memastikan pencapaian tujuan organisasi secara efisien, sesuai dengan peraturan yang berlaku 
(Herdana & Firmanto, 2022). Implementasi yang baik dari sistem ini mencakup pencatatan yang 
akurat, pemantauan rutin, dan evaluasi berkelanjutan, yang terbukti mampu meningkatkan 
efisiensi operasional dan kualitas laporan keuangan UMKM (Rumenser, 2022). 

Agar dapat berfungsi secara optimal, pengendalian internal harus diberi dukungan oleh 
struktur organisasi yang terdefinisi dengan baik, sistem otorisasi yang tertata rapi, pencatatan 
yang sistematis, serta proses pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus 
(Mulyadi, 2021). Secara keseluruhan, pengendalian internal merupakan serangkaian proses yang 
dirancang dan dijalankan oleh seluruh bagian organisasi untuk memberikan keyakinan dalam 
pencapaian tujuan organisasi, seperti keakuratan laporan keuangan, kepatuhan terhadap ketentuan 
yang berlaku, serta efektivitas dan efisiensi dalam operasional Perusahaan (Sutrisno, 2022).  

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam pelaksanaan pengendalian internal 
adalah kerangka kerja COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission). Dalam pembaruan yang dilakukan pada tahun 2013, COSO memperkenalkan lima 
elemen utama yang saling terkait, yaitu: Control Environment (Lingkungan Pengendalian), Risk 
Assessment (Penilaian Risiko), Control Activities (Aktivitas Pengendalian), Information and 
Communication (Informasi dan Komunikasi), serta Monitoring (Pemantauan) (COSO, 2013). 

Toko Sembako Munadi merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang penjualan 
bahan kebutuhan pokok dan sembako harian, yang telah berdiri sejak tahun 2012. Usaha ini 
bermula dari sebuah warung kecil di depan rumah, dan kini telah berkembang menjadi salah satu 
UMKM terkemuka dan terlengkap di Desa Mensere. Toko ini mempekerjakan beberapa 
karyawan yang bertugas dalam pengaturan stok barang serta melayani konsumen secara langsung.  

Penelitian ini menilai pentingnya sistem pengendalian internal dalam mengelola persediaan 
barang dagang, khususnya dalam konteks UMKM. Oleh karena itu, fokus penelitian ini diarahkan 
pada Toko Sembako Munadi yang berlokasi di Desa Mensere. Berdasarkan hasil observasi awal, 
diketahui bahwa toko ini belum menerapkan sistem pengendalian internal secara optimal. Hal 
tersebut terlihat dari ketiadaan prosedur operasional tertulis, pencatatan yang masih dilakukan 
secara manual, serta tidak adanya kegiatan audit atau pemantauan yang rutin. Kondisi ini 
mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan, seperti ketidakteraturan persediaan, 
kehilangan barang, hingga kerugian finansial. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis sejauh mana sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang diterapkan 
di Toko Sembako Munadi, serta mengidentifikasi dampaknya terhadap kinerja operasional dan 
keuangan usaha secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif guna memberikan gambaran 
yang rinci dan menyeluruh mengenai implementasi sistem pengendalian internal terhadap 
persediaan barang dagang di Toko Sembako Munadi. Pendekatan ini dianggap sesuai untuk 
menelaah fenomena yang kompleks dan dinamis dalam konteks UMKM karena memungkinkan 
peneliti memahami perilaku dan interaksi sosial yang terjadi dalam proses pengelolaan persediaan 
(Sahir, 2022; Radjawane & Kurniawati, 2024). Pemilihan informan dilakukan melalui purposive 
sampling, dengan fokus pada pihak yang memiliki pengetahuan langsung terhadap sistem 
pengendalian internal, yaitu pemilik dan karyawan toko (Sugiyono, 2014; Kamila et al., 2024). 
Untuk memastikan keandalan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan 
membandingkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumen yang dikumpulkan (Nurfajriani 
et al., 2024). Proses pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan, 
wawancara mendalam, serta pengkajian dokumen administrasi. Seluruh data yang diperoleh 
dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, lalu dievaluasi 
menggunakan kerangka kerja COSO yang mencakup lima elemen inti, yaitu lingkungan 
pengendalian, identifikasi risiko, aktivitas pengendalian, sistem informasi dan komunikasi, serta 
proses pemantauan (Radjawane & Kurniawati, 2024). Dengan pendekatan ini, penelitian 
bertujuan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai sejauh mana efektivitas sistem 
pengendalian internal atas persediaan yang telah diterapkan di Toko Sembako Munadi serta 
dampaknya terhadap kinerja operasional dan keuangan toko (Sunarto & Sutrisno, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Lingkungan Pengendalian merupakan dasar yang membentuk budaya kerja organisasi, 
mencakup nilai-nilai, etika, dan perilaku yang dibentuk dan dijaga oleh manajemen. Lingkungan 
pengendalian meliputi aspek-aspek seperti integritas, etika, filosofi manajemen, struktur 
organisasi, serta kebijakan dan prosedur yang mendukung pengendalian. Lingkungan yang kuat 
menciptakan kesadaran akan pentingnya pengendalian internal di seluruh organisasi dan 
mempengaruhi perilaku karyawan. Berikut ini disajikan tabel hasil temuan terkait lingkungan 
pengendalian pada Toko Sembako Munadi, yang menggambarkan kondisi sebenarnya 
berdasarkan wawancara dengan pemilik dan karyawan toko. 

 
 

Tabel 1. Lingkungan Pengendalian 

No. Aspek 
Lingkungan 

Pengendalian 

Hasil Temuan Analisis dan Keterangan 

1. Nilai-nilai, Etika, 
dan Integritas 

Penerapan SOP 5S (senyum, 
salam, sapa, sopan, dan 
santun); menjunjung 
kejujuran dalam bekerja. 

Positif – Budaya kerja yang baik dan 
mencerminkan nilai integritas 
tinggi. Perlu dokumentasi formal. 

2. Struktur 
Organisasi 

Struktur sederhana: pemilik, 
kasir, dan 3 karyawan 
lainnya. Belum ada bagian 
gudang khusus. 

Cukup – Ada pembagian kerja 
dasar, namun struktur belum 
lengkap (tidak ada fungsi 
gudang/persediaan khusus). 
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3. Kebijakan dan 
Prosedur 

Tidak memiliki kebijakan 
dan prosedur tertulis. 
Pengelolaan masih 
menggunakan cara 
sederhana. 

Negatif – Tidak ada pedoman 
formal; berisiko dalam konsistensi 
operasional dan pengendalian 
persediaan. 

4. Pelatihan dan 
Kesadaran 
Karyawan 

Tidak ada pelatihan khusus. 
Karyawan bekerja 
berdasarkan rasa percaya dan 
kejujuran. 

Negatif – Tidak ada penguatan 
kapasitas karyawan secara formal, 
hanya mengandalkan nilai-nilai 
kepercayaan. 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Lingkungan pengendalian di Toko Sembako Munadi sudah menunjukkan budaya positif 
dalam hal etika dan integritas, tetapi masih terdapat kelemahan signifikan dalam struktur 
organisasi, kebijakan tertulis, dan pelatihan karyawan. Pembenahan dalam aspek formalitas dan 
prosedur akan memperkuat sistem pengendalian internal khususnya dalam pengelolaan 
persediaan barang dagang. Lingkungan pengendalian yang ideal pada UMKM seharusnya 
dilandasi oleh komitmen etis, struktur kerja yang jelas, dan sistem pengawasan yang sistematis 
(Radjawane & Kurniawati, 2024; Setiyaviani & Julian, 2023). Peningkatan kapabilitas karyawan 
melalui pelatihan berkelanjutan juga sangat dibutuhkan untuk memperkuat profesionalisme dan 
akurasi kerja (Maduratna et al., 2024).  

Penilaian Risiko (Risk Assessment) 
Penilaian Risiko adalah proses yang melibatkan pengenalan dan analisis berbagai potensi 

ancaman yang dapat menggagalkan pencapaian target organisasi. Organisasi harus memahami 
risiko yang dihadapi, baik yang bersifat internal maupun eksternal, serta mengevaluasi dampak 
dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut. Dengan melakukan penilaian risiko, organisasi dapat 
mengembangkan strategi untuk mengelola dan mengurangi risiko yang teridentifikasi, sehingga 
dapat melindungi aset dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini ditampilkan tabel 
hasil temuan terkait penilaian risiko pada Toko Sembako Munadi, yang merangkum informasi 
dari wawancara mengenai identifikasi, analisis, dan pengendalian risiko dalam pengelolaan 
persediaan barang. 

Tabel 2. Penilaian Risiko 

No. Aspek 
Penilaian 

Risiko 

Hasil Temuan Analisis dan Keterangan 

1. Identifikasi 
Risiko 

Risiko dikenali secara 
sederhana berdasarkan 
pengalaman, seperti barang 
tidak laku, rusak, 
kedaluwarsa, atau hilang. 

Cukup – Proses identifikasi risiko sudah 
dilakukan, namun tidak sistematis. Perlu 
metode dokumentasi dan evaluasi risiko 
yang lebih terstruktur. 

2. Analisis 
Risiko 

Risiko dianalisis 
berdasarkan potensi 
dampaknya, seperti 
penumpukan barang, 
kehilangan, kecurian, 
kekurangan stok. 

Cukup Baik – Analisis risiko dilakukan 
secara praktis dan mencakup risiko 
utama yang umum terjadi. Perlu 
pengembangan metode analisis 
kuantitatif atau prediktif. 

3. Pengendalian 
Risiko 

Pengendalian dilakukan 
dengan pendekatan 
perkiraan kebutuhan stok 

Cukup Baik – Pengendalian risiko sudah 
dilakukan melalui estimasi kebutuhan 
dan pengelompokan barang, namun 
masih manual. Perlu perencanaan 
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dan pemisahan tempat 
penyimpanan barang. 

berbasis data dan pencatatan stok lebih 
rinci. 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Toko Sembako Munadi telah melakukan penilaian risiko secara sederhana namun relevan, 
khususnya dalam konteks UMKM. Identifikasi dan analisis risiko dilakukan berdasarkan 
pengalaman nyata. Namun, pendekatannya masih bersifat praktis dan manual. Dibutuhkan 
penguatan dalam dokumentasi risiko, penerapan metode analisis risiko yang lebih formal, serta 
sistem monitoring untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal terhadap persediaan. 
Untuk mengurangi risiko tersebut, toko disarankan menerapkan metode seperti First in First Out 
(FIFO) agar barang lama tidak menumpuk dan pemeriksaan stok rutin guna menjaga kesesuaian 
persediaan dengan permintaan pasar. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam mengurangi 
kerugian akibat barang rusak atau tidak terjual (Radjawane & Kurniawati, 2024). 

Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Aktivitas Pengendalian mencakup tindakan operasional yang diterapkan guna 

menanggulangi risiko yang telah dikenali, melalui kebijakan serta prosedur yang sesuai. Aktivitas 
pengendalian ini meliputi berbagai tindakan, seperti otorisasi transaksi, verifikasi, rekonsiliasi, 
dan pemisahan tugas untuk mencegah kecurangan atau kesalahan. Aktivitas pengendalian harus 
diterapkan secara konsisten dan relevan dengan risiko yang mungkin dihadapi oleh organisasi. 
Berikut ini disajikan tabel hasil temuan terkait aktivitas pengendalian di Toko Sembako Munadi, 
yang menjelaskan pelaksanaan otorisasi transaksi, verifikasi, rekonsiliasi, serta pemisahan tugas 
dalam pengelolaan persediaan barang dagang. 

Tabel 3. Aktivitas Pengendalian 

No. Aspek 
Aktivitas 

Pengendalian 

Hasil Temuan Analisis dan Keterangan 

1. Otorisasi Belum ada prosedur otorisasi 
transaksi secara formal; 
pencatatan masih dilakukan 
manual. 

Kurang – Tidak adanya prosedur 
otorisasi mengindikasikan lemahnya 
pengendalian transaksi, berisiko 
terhadap penyalahgunaan dan 
ketidakteraturan pencatatan. 

2. Verifikasi Verifikasi hanya dilakukan 
pada barang masuk dengan 
mengandalkan nota 
pembelian; tidak ada 
pencatatan barang keluar. 

Cukup – Verifikasi atas barang 
masuk telah dilakukan, namun tidak 
adanya pencatatan barang keluar 
menyulitkan pengendalian 
persediaan secara menyeluruh. 

3. Rekonsiliasi Pengawasan dilakukan secara 
langsung oleh pemilik 
terhadap kinerja karyawan. 

Cukup – Pengawasan dilakukan 
secara langsung dan rutin, namun 
belum didukung oleh dokumentasi 
atau indikator kinerja yang terukur. 

4. Pemisahan 
Tugas 

Terdapat pemisahan tugas 
antara kasir, penyusun 
barang, dan pelayanan 
konsumen; namun belum ada 
bagian gudang. 

Baik – Pembagian tugas telah 
dilakukan dengan jelas, namun belum 
mencakup seluruh fungsi penting 
seperti pengelolaan gudang dan 
pencatatan stok keluar. 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Aktivitas pengendalian di Toko Sembako Munadi sudah mulai diterapkan namun belum 
sepenuhnya efektif. Beberapa komponen seperti verifikasi dan pemisahan tugas sudah berjalan, 
meskipun masih sederhana. Namun, lemahnya otorisasi transaksi dan tidak adanya pencatatan 
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barang keluar menjadi kelemahan utama yang dapat mempengaruhi efektivitas pengendalian 
internal terhadap persediaan. Diperlukan peningkatan sistem pencatatan, otorisasi, serta 
pengawasan yang lebih formal dan terdokumentasi. Prosedur otorisasi, pencatatan 
terdokumentasi, serta pemisahan fungsi menjadi hal krusial dalam pengendalian keuangan 
UMKM agar dapat meminimalisasi risiko dan kecurangan (Radjawane & Kurniawati, 2024). 

Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 
Informasi dan Komunikasi yang efisien memegang peranan krusial dalam mendukung 

keberhasilan sistem pengendalian internal. Suatu organisasi membutuhkan aliran informasi dan 
komunikasi yang baik guna menjalankan tanggung jawabnya terkait pengendalian internal serta 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, data yang akurat dan relevan harus 
dikumpulkan, diproses, dan disampaikan kepada pihak yang berwenang di dalam organisasi. 
Komunikasi yang berjalan dengan baik membantu memastikan bahwa seluruh anggota organisasi 
memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam sistem pengendalian internal, serta dapat 
melaporkan berbagai permasalahan atau potensi risiko yang muncul. Berikut disajikan tabel hasil 
temuan mengenai informasi dan komunikasi di Toko Sembako Munadi, yang menggambarkan 
bagaimana proses sistem informasi, komunikasi internal, serta penyampaian tugas dan tanggung 
jawab dalam mendukung pengendalian internal atas persediaan barang dagang. 

Tabel 4. Informasi dan Komunikasi 

No. Aspek Informasi 
dan Komunikasi 

Hasil Temuan Analisis dan Keterangan 

1. Sistem Informasi Belum terstruktur secara 
formal; pencatatan dan 
pengelolaan informasi 
masih sederhana dan 
manual. 

Cukup – Informasi internal tersedia, 
namun belum terdokumentasi 
dengan baik sehingga rentan 
terhadap kesalahan atau kehilangan 
informasi. 

2. Komunikasi 
Internal 

Komunikasi antar pemilik 
dan karyawan berjalan 
langsung dan lancar. 

Baik – Komunikasi berjalan efektif 
secara lisan, mendukung kelancaran 
operasional meskipun bersifat 
informal. 

3. Penyampaian 
Tugas dan 
Tanggung Jawab 

Tugas dan tanggung jawab 
karyawan disampaikan 
secara langsung dan 
dipahami dengan baik. 

Baik – Pembagian tugas disampaikan 
secara jelas walaupun belum 
terdokumentasi secara tertulis. 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Sistem informasi dan komunikasi di Toko Sembako Munadi berjalan secara efektif namun 
masih bersifat informal dan belum terdokumentasi. Komunikasi lisan antar pemilik dan karyawan 
berjalan dengan baik dan mendukung koordinasi kerja. Meski demikian, belum adanya 
dokumentasi formal terhadap sistem informasi dan tugas dapat menimbulkan risiko terhadap 
akurasi data dan kontrol persediaan. Dibutuhkan perbaikan dalam dokumentasi informasi untuk 
meningkatkan akuntabilitas dan efektivitas pengendalian internal. Dengan sistem komunikasi 
yang jelas dan terstruktur, koordinasi kerja menjadi lebih efisien, dan potensi miskomunikasi 
dapat dikurangi secara signifikan. 

Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh mekanisme 

pengendalian berjalan dengan. Pemantauan dapat dilakukan seperti kegiatan rutin, audit internal, 
dan evaluasi berkala. Pemantauan berfungsi sebagai indikator untuk menilai efektivitas 
pengendalian internal. Kegiatan ini mencakup dua aspek utama, yaitu pemantauan terhadap 
kinerja dan aspek keuangan. Melalui pemantauan yang dilakukan secara berkala, organisasi dapat 
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mendeteksi kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan segera melakukan langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan. Berikut disajikan tabel hasil temuan mengenai pemantauan 
di Toko Sembako Munadi, yang menggambarkan bagaimana proses pemeriksaan stok barang, 
penggunaan alat pemantauan, serta pelaksanaan pemantauan oleh pemilik toko untuk memastikan 
efektivitas pengendalian internal atas persediaan barang dagang.  

Tabel 5. Pemantauan 

No. Aspek 
Pemantauan 

Hasil Temuan Analisis dan Keterangan 

1. Pemeriksaan 
Stok Barang 

Pemeriksaan stok 
dilakukan setiap dua 
minggu sekali secara 
rutin. 

Baik – Pemeriksaan dilakukan secara 
berkala, menunjukkan adanya upaya 
serius dalam menjaga pengendalian dan 
akurasi data persediaan. 

2. Penggunaan Alat 
Pemantauan 

Toko menggunakan 
CCTV untuk memantau 
aktivitas dan pergerakan 
barang. 

Sangat Baik – Penggunaan CCTV 
meningkatkan efektivitas pengawasan 
terhadap aktivitas toko, meminimalkan 
risiko kehilangan atau kecurangan. 

3. Pelaksanaan 
Pemantuan oleh 
Pemilik 

Pemilik melakukan 
pemantauan langsung 
terhadap pengelolaan 
persediaan. 

Baik – Pemilik terlibat langsung dalam 
pemantauan, menunjukkan kontrol 
manajemen yang aktif terhadap 
operasional toko. 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Toko Sembako Munadi telah menerapkan kegiatan pemantauan secara rutin dan konsisten, 
baik melalui pengecekan langsung dua mingguan maupun penggunaan CCTV sebagai alat bantu 
pengawasan. Hal ini menunjukkan adanya komitmen dalam menjaga pengendalian internal 
persediaan barang agar tetap optimal dan mengurangi risiko kesalahan atau kehilangan barang. 
 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian internal atas persediaan barang dagang 
di Toko Sembako Munadi dengan menggunakan kerangka COSO, dapat disimpulkan bahwa 
meskipun sistem pengendalian internal telah diterapkan, penerapannya masih belum sepenuhnya 
maksimal. Dalam komponen lingkungan pengendalian, Toko Sembako Munadi telah membagi 
tugas dan tanggung jawab secara jelas antara pemilik dan karyawan, meskipun belum didukung 
oleh struktur organisasi dan dokumentasi formal. Pada aspek penilaian risiko, identifikasi dan 
analisis risiko dilakukan secara sederhana berdasarkan pengalaman, seperti risiko barang tidak 
laku, kedaluwarsa, kekurangan, serta kehilangan barang. Pengendalian risiko dilakukan melalui 
perkiraan kebutuhan stok, namun belum berbasis sistem yang terstruktur. Dalam komponen 
aktivitas pengendalian, beberapa prosedur seperti verifikasi barang masuk dan pemisahan tugas 
telah diterapkan, namun toko belum memiliki sistem otorisasi transaksi dan pencatatan barang 
keluar secara formal, yang menjadi kelemahan dalam sistem pengendalian internal. Komponen 
informasi dan komunikasi menunjukkan bahwa komunikasi antar pihak di toko berjalan dengan 
baik, namun masih bersifat lisan dan tidak terdokumentasi secara formal, sehingga berisiko 
menimbulkan kesalahan atau miskomunikasi. Sementara itu, pada komponen pemantauan, toko 
telah melakukan pengecekan stok secara rutin setiap dua minggu sekali dan menggunakan CCTV 
sebagai alat pengawasan, yang menunjukkan adanya komitmen dalam menjaga efektivitas 
pengendalian persediaan barang. 
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SARAN 
Merujuk pada temuan dalam studi ini, penulis memberikan beberapa rekomendasi yang 

diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal terhadap 
persediaan barang dagang di Toko Sembako Munadi. Pertama, disarankan agar toko mulai 
menerapkan prosedur otorisasi transaksi dan pencatatan persediaan secara lebih formal, terutama 
untuk pencatatan barang keluar, guna meningkatkan akuntabilitas dan keakuratan data persediaan. 
Kedua, pembagian tugas dan prosedur operasional sebaiknya didokumentasikan dalam bentuk 
tertulis agar sistem kerja menjadi lebih terstruktur dan dapat dijadikan pedoman kerja bagi seluruh 
karyawan. Ketiga, toko sebaiknya mulai memanfaatkan teknologi sederhana seperti aplikasi 
pencatatan stok berbasis komputer atau ponsel untuk membantu pengelolaan persediaan secara 
lebih efisien dan minim kesalahan. Keempat, perlu dilakukan pelatihan singkat kepada karyawan 
mengenai pengelolaan persediaan dan prinsip-prinsip pengendalian internal agar pemahaman dan 
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas meningkat. Terakhir, kegiatan pemantauan perlu 
terus dipertahankan dan ditingkatkan, serta dilakukan evaluasi secara berkala terhadap prosedur 
yang sudah diterapkan, agar pengendalian persediaan barang dapat berjalan lebih efektif dan 
mendukung peningkatan kinerja keuangan toko. Selain itu, peneliti menyarankan agar penelitian 
di masa mendatang dapat memperluas cakupan studi yang dilakukan, misalnya dengan 
membandingkan pengendalian internal persediaan barang dagang pada beberapa UMKM sejenis 
agar dapat diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. Diharapkan juga 
penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan kuantitatif atau metode 
gabungan (mixed methods) untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Di samping itu, 
peneliti berikutnya dapat meneliti pengaruh pengendalian internal terhadap variabel lain seperti 
efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, atau pertumbuhan penjualan UMKM. Dengan 
demikian, penelitian mendatang dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam 
pengembangan sistem pengendalian internal dan pengelolaan usaha kecil dan menengah. 
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